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ABSTRAK 

Kasepuhan adat sunda yang menjadi unsur cultural diversity di Kawasan Geopark Ciletuh-
Palabuhanratu merupakan salah satu destinasi wisata dengan bentuk jenis wisata budaya. 
Terdapat tiga kasepuhan adat, diantaranya yaitu Kasepuhan Sinar Resmi, Kasepuhan Cipta 
Mulya, dan Kasepuhan Gelar Alam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kearifan 
lokal yang dilihat dari aspek kemenarikan wisata yang meliputi keunikan, kelangkaan, 
keunggulan, nilai edukasi, serta daya tarik wisata yang meliputi aksesibilitas, fasilitas 
pendukung, dan fasilitas tambahan di Kawasan Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. Metode 
yang dipakai pada penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
dalam membantu menjelaskan hasil yang didapatkan dari penelitian dengan cara 
melakukan observasi langsung dan wawancara. Hasil penelitian ini diketahui bahwa 
terdapat warisan budaya yang diwariskan dari para leluhurnya terbagi menjadi warisan 
budaya benda (tangible) dan warisan budaya tak benda (intangible). Warisan budaya 
tangible tersebut diantaranya yaitu peralatan dan perlengkapan hidup, rumah adat, tata 
ruang, sistem pertanian, upacara seren taun, dan kesenian. Sedangkan warisan budaya 
intangible diantaranya yaitu filsafat hidup, kenyamanan, kesejukan, keindahan, 
keramahtamahan, kenangan, dan bahasa. Keseluruhan warisan budaya tersebut dilihat 
berdasarkan keunikan, kelangkaan, keunggulan, dan nilai edukasi sebagai daya tarik 
wisata. Terdapat pula komponen lainnya sebagai penunjang daya tarik wisata, diantaranya 
yaitu aksesibilitas, fasilitas pendukung, dan fasilitas tambahan.  

Kata Kunci: Daya Tarik Wisata, Kemenarikan Wisata, Kasepuhan Adat, Kearifan Lokal 
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LOCAL WISDOM OF TRADITIONAL KASEPUHAN AS AN ATTRACTION 

FOR TOURISM IN THE AREA GEOPARK CILETUH-PALABUHANRATU 

By: 

Tsalitsa Nurfatiha Rahman (2001405) 

Advisor: 

1) Prof. Dr. Enok Maryani, MS. 2) Dr. Bagja Waluya, M.Pd. 

e-mail: tsalitsarahman@upi.edu  

ABSTRACT 

Sundanese traditional kasepuhan as an element of cultural diversity in the Geopark 
Ciletuh-Palabuhanratu is a type of tourist destination which is taking the form of cultural 
tourism. There are three traditional kasepuhan, including Kasepuhan Sinar Resmi, 
Kasepuhan Cipta Mulya, and Kasepuhan Gelar Alam. This research aims to analyze local 
wisdom from the aspect of tourist attraction including uniqueness, rarity, excellence, and 
educational value, as well as tourist attractiveness including accessibility, amenities, and 
ancillary services in the area Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. The method used in this 
research is a descriptive method with qualitative approach. It explains the results obtained 
from research by conductiong direct observations and interviews. The results of this 
research show that there is a cultural heritage inherited from their ancestors which is 
divided into tangible cultural heritage and intangible cultural heritage. The tangible 
cultural heritage including living equipment and supplies, traditional houses, spatial 
planning, agriculture systems, seren taun ceremonies, and arts. Meanwhile, intangible 
cultural heritage including the philosophy of life, comfort, coolness, beauty, hospitality, 
memories, and language. The entire cultural heritage is collocated based on uniqueness, 
rarity, superiority, and educational value as a tourist attraction. There are also other 
components to improve tourism, including accessibility, supporting facilities, and 
additional facilities. 

Keywords: Tourist Attraction, Tourist Attractiveness, Traditional Kasepuhan, Local 
Wisdom  
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